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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa motivasi belajar siswa pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

Team Games Tournament pada proses pembelajaran telah terlaksana dengan baik

didapatkan gambaran mengenai motivasi belajar siswa untuk kelas VIII-7 dan

kelas VIII-8 tergolong dalam kategori sangat baik. Hal ini terlihat dari rata-rata

capaian Secara keseluruhan persentase siswa yang tergolong dalam kategori

Sangat Baik sebesar 62,85 %, untuk kategori Baik sebesar 28,58 % dan untuk

kategori cukup sebesar 8,57 %. Dengan demikian dapat disimpulkan, Penerapan

model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) sangat

efektif dalam upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada

pembelajaran fisika.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti  memberikan saran antara

lain sebagai berikut :

a) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament

pada pembelajaran fisika berdampak baik pada motivasi belajar

siswa,dengan demikian diharapkan agar model pembelajaran kooperatif

terus dikembangkan guna memaksimalkan motivasi siswa yang lebih baik

lagi

b) Dengan terujinya penelitian ini perlu adanya penelitian lebih lanjut

mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament
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pada materi lainnya baik Sekolah Dasar, Sekolah Menengah

Pertama/Sederajat maupun Sekolah Menengah Atas/Sederajat.
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